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SOP Penyiapan Koordinasi, Penelahaan, Penyusunan Rencana Kebijakan Pembangunan Jangka Menengah

(RPJM)

Dasar Hukum:

Cara Mengatasi :

1. Undang Undang No. 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara

2. Undang Undang No. 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

3. Undang Undang No. 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nagional Tahun 2008-2025

4. Peraturan Pemerintah No. 70 Tahun 2001
tentang Kebandarudaraan

S. Peraturan Pemerintah No. 40 Tahun 2012
tentang Pembangunan dan Pelestarian
Lingkungan Hidup Bandar Udara

6. Peraturan Menteri Perhubungan No. KM 112
Tahun 2017 tentang Pedoman dan Proses
Perencanaan di Lingkungan Kementerian

Perhubunean
7. Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 69

Tahun 2013 tentang Tatanan Kebandarudaraan
Nasional

8. Peraturan Menteri Perhubungan No. PM §5
Tahun 2016 tentang Tatanan Navigasi
Penerbangan Nasional

1.

2.

Menyiapkan konsep awal bahan penyusunan RPJM;

Melakukan koordinasi secara rutin dengan unit
kerja terkait di lingkungan Ditjen Hubud;

Melakukan dokumentasi yang baik terhadap semua
bahan masukan dari unit kerja terkait;

Melakukan koordinasi dengan unit kerja penyusun
draft RPJM.

RKeterkaitan: Peralatan:

1. SOP Surat masuk dan surat keluar 1. refrensi peraturan

2. SOP Pelaksaan rapat 2. ATK

3. SOP Penyiapan Naskah Studi/kajian 3. Laptop, printer, scanner

4. SOP Laporan Rapat 4. ruang rapat

5. SOP Pengolahan Data 5. LCD projektor

6. SOP Analisa Data 6. kendaraan roda empat
7. mesin foto copy

Peringatan:

1. Penyelesaian bahan dapat membutuhkan
waktu yang lebih lama dari target yang telah
ditentulkan-

2. Penyelesaian bahan dapat melibatkan seluruh

unit keria di lingkungan Ditien Hubud:
3. Semua bahan masukan dikirim secara tertulis
dari unit keria terkait.
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